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ABSTRAK

Kasus-kasus kegagalan pendeteksian fraud oleh auditor di Indonesia dapat memicu
turunnya kepercayaan publik terhadap profesi akuntan publik, mengingat auditor
bertanggung jawab untuk memberikan keyakinan memadai atas terbebasnya suatu
laporan keuangan dari salah saji material. Adanya keberagaman hasil penelitian
terdahulu mendorong peneliti untuk menguji pengaruh variabel profesionalisme,
time budget pressure, dan pengalaman auditor terhadap kemampuan auditor dalam
mendeteksi fraud, khususnya pada Kantor Akuntan Publik di Provinsi Bali.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian asosiatif kausal dengan pendekatan
kuantitatif, di mana data primer diperoleh melalui kuesioner yang menggunakan 5
skala Likert. Pengujian data dilakukan dengan teknik Partial Least Square (PLS)
yang menggunakan alat bantu perangkat lunak pengolah data WarpPLS 8.0, dengan
melalui dua tahap uji yang terdiri dari pengujian model pengukuran (Outer Model)
dan pengujian model struktural (Inner Model). Hasil yang diperoleh menyatakan
bahwa profesionalisme tidak memiliki berpengaruh secara signifikan terhadap
kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud, atau hipotesis 1 tidak diterima.
Hipotesis 2 yang menyatakan bahwa time budget pressure berpengaruh negatif
terhadap kemampuan auditor mendeteksi fraud tidak sejalan dengan hasil penelitian
ini yang menunjukkan bahwa pengaruh signifikan yang diberikan oleh time budget
pressure terhadap kemampuan auditor mendeteksi fraud adalah pengaruh positif
sehingga hipotesis 2 tidak diterima. Di sisi lain, pengalaman auditor terbukti
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan auditor mendeteksi fraud
pada Kantor Akuntan Publik di Provinsi Bali sehingga hipotesis 3 diterima.

Kata kunci: fraud, profesionalisme, time budget pressure, pengalaman auditor,
kemampuan mendeteksi fraud
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ABSTRACT

Cases of failure to detect fraud by auditors in Indonesia can trigger a decline in
public trust in the public accounting profession, considering that auditors are
responsible for providing adequate assurance that a financial report is free from
material misstatement. The diversity in previous research results motivates
researchers to examine the impact of professionalism variables, time budget
pressure, and auditor experience on the ability to detect fraud, especially in Public
Accounting Firms in Bali. This research employs a quantitative approach known
as causal associative research, gathering primary data through a questionnaire
using a 5-point Likert scale. Data analyzing was conducted using the Partial Least
Squares (PLS) technique with the WarpPLS 8.0 data processing software tool. The
testing involved two stages: testing the measurement model (Outer Model) and
testing the structural model (Inner Model). The results show that professionalism
does not significantly influence the auditor's ability to detect fraud, or it indicates
that hypothesis 1 is not supported. Hypothesis 2, which suggests that time budget
pressure negatively affects the auditor's ability to detect fraud, is contradicted by
the results of this study. The study shows that time budget pressure actually has a
positive effect on the auditor's ability to detect fraud. Therefore, hypothesis 2 is not
supported. On the other hand, auditor experience has been shown to have a positive
and significant impact on the auditor's ability to identify fraud at Public Accounting
Firms in Bali Province. Therefore, hypothesis 3 is confirmed.

Key words: fraud, professionalism, time budget pressure, auditor’s experience,
ability to detect fraud
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kecurangan (fraud) dalam audit merupakan tindakan yang dilakukan untuk
memperoleh keuntungan secara tidak adil atau melanggar hukum melalui
penipuan (SA 240). Berdasarkan hasil Survei Fraud Indonesia (2019) yang
dilakukan oleh Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) Indonesia,
terdapat 239 kasus fraud di Indonesia pada tahun 2019 dengan persentase kasus
korupsi sebesar 64,4%, penyalahgunaan aset atau kekayaan negara dan
perusahan sebesar 28,9%, dan 6,7% lainnya merupakan fraud laporan
keuangan. Meskipun jumlah kasus fraud laporan keuangan hanya sebesar
6,7%, angka ini meningkat dibandingkan survei sebelumnya dimana kasus
fraud laporan keuangan hanya sejumlah 2%.

Auditor memiliki tanggung jawab untuk memberikan keyakinan memadai
atas laporan keuangan. Keyakinan ini terkait dengan terbebasnya laporan
keuangan dari salah saji material, baik akibat kesalahan maupun kecurangan,
sesuai dengan Standar Audit (SA) 240. Namun, untuk dapat memenuhi
perannya tersebut, seorang auditor harus memiliki kemampuan yang memadai
dalam mendeteksi kemungkinan adanya kecurangan pada laporan keuangan.
Apabila kantor akuntan publik (KAP) gagal mendeteksi kecurangan maka
terdapat dampak buruk bagi reputasi kantor akuntan publik (KAP), bahkan

profesi akuntan publik yang menggantungkan eksistensinya pada kepercayaan



publik, khususnya pengguna laporan keuangan, dapat ikut tercoreng (Suciwati
etal., 2022).

Kasus-kasus kegagalan pendeteksian fraud oleh auditor di Indonesia dapat
memicu turunnya kepercayaan publik terhadap profesi akuntan publik
(Suciwati et al., 2022). Beberapa contoh kasus kegagalan pendeteksian fraud
oleh auditor di Indonesia yang pernah terjadi, dikutip dari CNBC Indonesia,
(2019), diantaranya KAP Kasner Sirumapea dan KAP Tanubrata, Sutanto,
Fahmi, Bambang & Rekan pada kasus PT Garuda Indonesia tahun buku 2018
dan KAP Kosasih, Nurdiyaman, dan Mulyadi Tjahjo (KNMT) pada kasus
Wanartha Life tahun 2020. Dikutip dari Bloomberg Technoz (2023), kasus
terbaru pada tahun 2023 yaitu dugaan adanya manipulasi laporan keuangan PT
Waskita Karya, di mana salah satu akuntan publiknya dari Crowe Indonesia
dicabut izinnya oleh OJK imbas dari kasus Wanartha Life, memperkuat
kekhawatiran akan turunnya kepercayaan publik terhadap profesi akuntan
publik.

Di Bali, salah satu kasus terbaru yaitu terkait dugaan korupsi dana
Sumbangan Pengembangan Institusi (SPI) tahun 2023 yang melibatkan mantan
Rektor Universitas Udayana. Dikutip dari laman baliparwa.com (2024), | Gede
Auditta, CPA., Ak, CPI., selaku auditor yang melakukan audit investigasi
terkait kasus tersebut disebut tidak dapat memberikan keterangan dengan jelas
terkait hasil auditnya. Selain itu, dari 7 orang tim yang melakukan audit
investigasi, ternyata hanya 1 yang memiliki izin sehingga hasil audit investigasi

tersebut dinilai menjadi bukti yang tidak kuat. Hal tersebut menimbulkan



keraguan atas profesionalisme dan kemampuan pendeteksian fraud oleh
seorang auditor.

Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) berkomitmen untuk meningkatkan
profesi akuntan publik terutama dalam hal profesionalisme (KEPAP, 2021).
Profesionalisme auditor sangat penting dalam pengungkapan kecurangan
(Arafah & Suparno, 2023). Wahyudi dan Qintharah (2023), dalam
penelitiannya menyebutkan bahwa semakin tinggi profesionalisme seorang
auditor maka semakin meningkat pula kemampuannya dalam mendeteksi fraud
karena profesionalisme merupakan tanggung jawab auditor kepada masyarakat
sehingga dalam melaksanakan pekerjaannya, auditor perlu menerapkan standar
audit yang berlaku serta bekerja dengan objektif dan teliti. Hasil ini sejalan
dengan hasil penelitian oleh Peitricia dan Soeidarsa (2023) serta Rahmawati
dan Kuntadi (2022) yang menyatakan bahwa profesionalisme berpengaruh
positif terhadap kemampuan auditor mendeteksi fraud. Namun, hasil tersebut
tidak sesuai dengan hasil penelitian oleh Arnanda et al. (2022) yang
menyatakan bahwa profesionalisme tidak berpengaruh terhadap kemampuan
auditor dalam mendeteksi kecurangan.

Kegagalan pendeteksian fraud dapat terjadi karena auditor mengalami
tekanan saat melakukan audit. Salah satu tekanan yang dapat mempengaruhi
kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud adalah tekanan waktu (time
pressure). Tekanan waktu dapat mengakibatkan bukti yang terkumpul kurang
memadai seihingga auditor gagal mendeteksi fraud (Maulidah & Satyawan,

2021). Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian oleh Suciwati et al. (2022)



yang menyatakan bahwa time budget pressure merupakan salah satu faktor
yang dapat mempengaruhi kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud.
Adanya tekanan waktu membuat auditor merasakan ketegangan diri dan
kekhawatiran yang pada akhirnya akan mengganggu pekerjaannya (Maulidah
dan Satyawan, 2021). Namun, Susandya dan Suryandari (2021) memperoleh
hasil berbeda yang menyatakan bahwa tekanan waktu tidak berpengaruh
terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. Hal ini
dikarenakan untuk setiap penugasannya, auditor sudah menyesuaikan alokasi
waktu dengan kompleksitas tugas dan juga kemampuannya (Budiantoro et al.,
2022).

Seorang auditor harus memiliki pengalaman yang memadai untuk dapat
mendeteksi kecurangan dengan lebih baik. Dibandingkan dengan auditor
berpengalaman, auditor tanpa pengalaman atau dengan pengalaman yang
kurang atau tanpa pengalaman memiliki potensi yang lebih besar untuk
melakukan kesalahan (Wahyudi & Qintharah, 2023). Semakin banyak
pengalaman audit, auditor akan lebih terbiasa dengan sinyal-sinyal kecurangan
yang pada akhirnya membantunya dalam menemukan kecurangan dalam
laporan keuangan (Arnanda et al., 2022). Noviana dan Asmara (2023), dalam
penelitiannya menyatakan bahwa dengan pengalaman yang lebih banyak maka
akan meningkatkan kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. Hal
tersebut sejalan dengan hasil penelitian oleh (Pratiwi et al., 2022) dan Yuniati
dan Banjarnahor (2021) yang menyebutkan bahwa pengalaman berpengaruh

terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. Namun, hasil



penelitian Arafah dan Suparno (2023) menunjukkan hasil yang tidak sejalan
yang menyatakan bahwa pengalaman tidak mempengaruhi kemampuan auditor
dalam mendeteksi kecurangan. Auditor junior dengan pengalaman kerja 2
sampai 5 tahun sudah memiliki kemampuan yang memadai untuk dapat
mendeteksi fraud (Maulidah dan Satyawan, 2021).

Pemahaman terkait faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan auditor
dalam mendeteksi fraud seperti profesionalisme, time budget pressure, dan
pengalaman auditor, dapat dijelaskan dengan teori atribusi yang menjelaskan
cara individu, termasuk auditor, mengaitkan penyebab perilaku atau kejadian
tertentu. Dalam konteks audit, teori ini membantu menjelaskan cara auditor
mengidentifikasi penyebab potensi kecurangan, yang dipengaruhi oleh
berbagai faktor internal dan eksternal.

Berdasarkan uraian latar belakang dan adanya gap penelitian yang telah
diuraikan, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian kembali.
Penelitian ini akan dilakukan pada akuntan publik yang bekerja di Kantor
Akuntan Publik (KAP) yang ada di Bali. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui pengaruh profesionalisme, time budget pressure, dan pengalaman
auditor terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud. Adapun judul
yang ditentukan untuk penelitian ini yaitu Pengaruh Profesionalisme, Time
Budget Pressure, dan Pengalaman Auditor terhadap Kemampuan Auditor

Mendeteksi Fraud pada Kantor Akuntan Publik di Provinsi Bali.



Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, adapun rumusan masalah
penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Apakah profesionalisme auditor berpengaruh terhadap kemampuan
auditor mendeteksi fraud pada Kantor Akuntan Publik di Provinsi Bali?

2. Apakah time budget pressure auditor berpengaruh terhadap kemampuan
auditor mendeteksi fraud pada Kantor Akuntan Publik di Provinsi Bali?

3. Apakah pengalaman auditor berpengaruh terhadap kemampuan auditor
mendeteksi fraud pada Kantor Akuntan Publik di Provinsi Bali?

Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dipaparkan,
untuk menghindari meluasnya masalah dan hasil penelitian dapat terfokus,
adapun batasan masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada akuntan publik yang bekerja pada
Kantor Akuntan Publik di Bali yang terdaftar di Direktori Ikatan Akuntan
Publik Indonesia (IAPI) tahun 2024.

2. Periode penelitian ini adalah tahun 2024.

Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah:



a. Untuk mengetahui pengaruh profesionalisme auditor terhadap
kemampuan auditor mendeteksi fraud pada Kantor Akuntan Publik di
Provinsi Bali Tahun 2024,

b. Untuk mengetahui pengaruh time budget pressure auditor terhadap
kemampuan auditor mendeteksi fraud pada Kantor Akuntan Publik di
Provinsi Bali Tahun 2024,

c. Untuk mengetahui pengaruh pengalaman auditor terhadap
kemampuan auditor mendeteksi fraud pada Kantor Akuntan Publik di
Provinsi Bali Tahun 2024.

2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis
yang signifikan terhadap bukti empiris mengenai validitas teori
atribusi dalam konteks audit fraud. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat membantu para akademisi, praktisi, dan investor untuk lebih
memahami faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan auditor
dalam mendeteksi fraud.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi Politeknik Negeri Bali
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi serta kontribusi untuk dijadikan referensi tambahan

yang kelak dapat digunakan oleh peneliti selanjutnya jika



2)

3)

mengerjakan penelitian yang serupa dan diharapkan dapat
membuka jalan bagi penelitian selanjutnya dengan topik yang
terkait dengan kemampuan auditor mendeteksi fraud.

Bagi Kantor Akuntan Publik (KAP)

Bagi Kantor Akuntan Publik (KAP), penelitian ini dapat
dijadikan masukan dan tambahan pengetahuan sebagai bahan
pertimbangan guna mengantisipasi faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi kemampuan auditor dalam mendeteksi
kecurangan (fraud).

Bagi pihak lain

Penulis berharap adanya tulisan hasil penelitian ini dapat

dijadikan sebagai bahan bacaan untuk menambah wawasan

berbagai pihak.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil pengujian, analsis, dan pembahasan yang telah dilakukan,

adapun simpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah:

1.

Profesionalisme tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
kemampuan auditor mendeteksi fraud pada Kantor Akuntan Publik di
Provinsi Bali tahun 2024 atau hipotesis alternatif H tidak diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa faktor profesionalisme yang dijelaskan dengan
indikator seperti pengabdian pada profesi, kewajiban sosial, kemandirian,
keyakinan terhadap profesi, dan hubungan antar sesama profesi, tidak
menjadi penentu utama dalam kemampuan seorang auditor mendeteksi
fraud.

Time Budget Pressure berpengaruh signifikan positif terhadap
kemampuan auditor mendeteksi fraud pada Kantor Akuntan Publik di
Provinsi Bali tahun 2024 atau hipotesis alternatif H, tidak diterima. Hasil
ini bertentangan dengan logika secara umum karena umumnya tekanan
waktu diasosiasikan dengan penurunan kinerja. Namun, dalam konteks
penelitian ini, tekanan waktu justru memberikan dampak positif guna
mendorong auditor untuk lebih fokus dan efektif dalam melakukan audit.
Pengalaman Auditor berpengaruh signifikan positif terhadap kemampuan
auditor mendeteksi fraud pada Kantor Akuntan Publik di Provinsi Bali

tahun 2024 atau hipotesis alternatif Hs diterima. Hal ini menunjukkan
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bahwa semakin berpengalaman seorang auditor maka akan semakin baik
pula kemampuannya dalam mengidentifikasi adanya indikasi kecurangan
(fraud).
B. Implikasi
Implikasi dari hasil penelitian ini sebagai berikut:

1. Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa profesionalisme tidak
berpengaruh signifikan terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi
fraud. Hal ini bisa saja terjadi akibat adanya beberapa faktor yang tidak
diketahui secara pasti atau karena memang menjadi indikasi bahwa
terdapat faktor lain selain profesionalisme yang mungkin lebih dominan
dalam mempengaruhi kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud. Oleh
karena itu perlu dilakukan penelitian kembali untuk memverifikasi hasil
penelitian ini dan mengidentifikasi faktor-faktor lainnya yang dapat
mempengaruhi kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud.

2. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa time budget pressure terbukti
berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuana uditor dalam
mendeteksi fraud. Namun, arah dari pengaruhnya berlawanan dengan
hipotesis alternatif yang diajukan. Hasil penelitian ini justru menunjukkan
bahwa semakin tinggi tekanan waktu, semakin baik pula kemampuan
auditor dalam mendeteksi fraud. Perlu dilakukan pengkajian dan
penelitian lebih lanjut untuk dapat mengetahui faktor-faktor yang

menyebabkan hal ini terjadi.
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3. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengalaman auditor terbukti
berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap kemampuan auditor
dalam mendeteksi fraud. Hasil penelitian ini cenderung konsisten dengan
penelitian sebelumnya dan menunjukkan bahwa pengalaman memang
merupakan faktor penting dalam meningkatkan kemampuan auditor dalam
mendeteksi fraud. Oleh karena itu, penting bagi Kantor Akuntan Publik
untuk mempertimbangkan pemberian pelatihan-pelatihan berkelanjutan
untuk dapat meningkatkan pengalaman yang dimiliki oleh auditornya,
khususnya bagi auditor-auditor baru.

C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan implikasinya, adapun beberapa saran yang
dapat diberikan kepada para peneliti yang akan melakukan penelitian serupa
selanjutnya, yaitu:

1. Lakukan pengujian kembali atau menguji ulang hipotesis yang tidak sesuai
dan tidak didukung oleh data penelitian ini dengan menggunakan sampel
dan metode yang berbeda, guna memperoleh hasil yang lebih konsisten
dan reliabel.

2. ldentifikasi dan gunakan variabel-variabel baru lainnya yang dapat
menjelaskan variasi dalam kemampuan deteksi fraud yang tidak dapat

dijelaskan oleh variabel-variabel yang telah diteliti.
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